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A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian  kulturalisme historis termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang menginterpretasikan suatu permasalahan yang sudah dikaji
oleh seorang peneliti. Metode yang diterapkan adalah metode
kualitatif deskriptif. Metode kualitatif berperan penting dalam
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa lisan atau
kata-kata yang tertulis dari pemerolehan dokumentasi sebuah
karya sastra. (Hikmat, 2011)

Penerapan metode kualitatif dalam penelitian ini akan
berdampak terhadap penyesuaian fokus yang dalam praktiknya
mampu mendeskripsikan faktor-faktor yang berperan dalam
pemerolehan data fokus penelitian. Metode ini mempunyai
hubungan erat terhadap peneliti dan responsif dalam
penyesuaian kepekaan dalam banyak hal yang berpengaruh
terhadap peneliti. Penerapan kualitatif dalam penelitian ini
melalui pertimbangan data yang diperoleh vyaitu berupa
deskriptif analisis dalam novel Rahasia Salinem yang bertujuan
untuk melihat dan mendeskripsikan data tersebut menjadi
informasi yang mutakhir dan bermanfaat bagi kehidupan
masyarakat.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan konteks yang mencakup
seluruh tahapan penelitian mulai dari sebelum menganalisis
hingga simpulan. Peneliti menerapkan strategi dalam
penyusunan  penelitian ~ untuk  mengintegrasikan  secara
menyeluruh komponen riset dengan cara logis dan sistematis
untuk membahas dan menganalisis apa yang menjadi fokus
penelitian.(Undiksha, 2019).

Pada hakikatnya desain penelitian menjadi landasan penting
bagi peneliti untuk menentukan arah keberlangsungan proses
penelitian secara benar dan tepat sesuai tujuan penelitian. Jika
tanpa desain penelitian,
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peneliti tidak dapat melakukan proses penelitian dengan baik
dan runtut sebab peneliti tidak memiliki pedoman arah yang
jelas.(Dr. Sandu Siyoto, SKM. and M. Ali Sodik, 2015)

Berikut adalah desain penelitian yang disusun sesuai dengan
kebutuhan penelitian.

Kulturalisme dalam Novel Rahasia Salinem Karya Brilliant
Yotenega dan Wisnu Suryaning Adji
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Gambar 3.1 Desain Penelitian
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B. Sumber Data

Sumber data berasal dari data yang telah didapatkan dari karya
sastra yang berupa novel. Sumber data yang digunakan untuk
penelitian ini adalah novel Rahasia Salinem karya Brilliant Yotenega
dan Wisnu Suryaning Adji dengan 386 halaman dan 72.000 jumlah
kata yang dicetak oleh nulisbuku.com dan diterbitkan pertama kali
oleh PT Storial Indonesia Jaya pada Februari 2019 dengan nomor
ISBN:978- 623-90209-0-3. Pada tahun 2021, novel Rahasia Salinem
diterbitkan dengan terjemahan dalam bahasa Inggris.

Desain sampul novel Rahasia Salinem pada bagian depan
bergambar bahan-bahan yang biasanya ditemukan dalam pecel,
seperti kubis, daun kemangi, turi, kacang panjang, cabai, mentimun,
taoge, dan kacang mente. llustrasi tersebut menggambarkan alur
yang ada dalam novel yang berkisah tentang sebuah rahasia resep
pecel sambal kacang dari mente. Pada sampul belakang novel
bertuliskan gambaran alur dari kisah novel Rahasia Salinem.

C. Objek Penelitian

Objek penelitian ini berupa kata, frasa, dan kalimat yang
mencakup fenomena pada novel Rahasia Salinem yang sesuai
dengan fokus penelitian yaitu, hukum genetik tentang perkembangan,
zona perkembangan proksimal, dan mediasi. Objek penelitian ini
terdapat pada bagian novel Rahasia Salinem yang mengandung
kutipan dan berhubungan dengan konsep sosiokultural dari peristiwa
yang dialami oleh para tokoh.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahapan penting yang harus
dilakukan guna memperoleh data yang akurat dalam penelitian. Pada
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik
dokumentasi. Penggunaan teknik dokumentasi
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bertujuan untuk menggali informasi pada novel, sehingga peneliti
perlu membaca seacara kritis untuk memaknai dan memperoleh
pemahaman secara mendalam novel Rahasia Salinem sesuai dengan
kebutuhan fokus penelitian.(Sugiarti, Andalas and Setiawan, 2020)

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengintegrasikan dan
menyusun data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema yang dapat dirumuskan sesuai
kebutuhan. Tujuan dilakukan analisis data adalah mencari makna
yang berasal dari data untuk mengungkapkan secara jelas sehingga
menjadi pemahaman umum. Berikut penjelasan proses analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini.

1. Pengumpulan Data

Persiapan analisis pengumpulan data dilakukan dengan
model pengelompokan data sesuai yang diperlukan dalam
penelitian. Pengkodean dilakukan untuk memudahkan
peneliti dalam mengklasifikasi data yang ditampilkan,
sehingga fokus yang dikaji semakin jelas. (Sugiarti, Andalas
and Setiawan, 2020).

Pengorganisasian data pada novel Rahasia Salinem
berdasarkan kebutuhan fokus dapat membuat peneliti
memperoleh kualitas data yang baik serta dapat
mendokumentasikan dan menyimpan data serta analisis data
secara baik.

2. Reduksi Data

Mereduksi data bermakna sebagai merangkum dan
memilih hal yang pokok dengan memfokuskan hal-hal yang
penting sesuai tema dan membuang yang tidak perlu.
Tujuan reduksi data adalah menyederhanakan
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data yang diperoleh selama pengumpulan data.(Dr. Sandu
Siyoto, SKM. and M. Ali Sodik, 2015)

Ditinjau dari pemaparan tersebut, peneliti mereduksi
data yang diperoleh dari novel Rahasia Salinem dengan
melakukan tahap pemilihan data relevansi sesuai kelompok
data yang diperlukan, dan mengelompokkan data-data
sejenis.

Penyajian Data

Penyajian data disesuaikan dengan kepentingan
penelitian. Analisis data yang disajikan sesuai dengan fokus
penelitian yang telah ditetapkan. Penyajian data dalam
penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengembangkan
deskripsi informasi. Deskripsi diperlukan untuk menarik
simpulan dengan memanfaatkan bentuk penyajian data
berupa teks naratif.(Sugiarti, Andalas and Setiawan, 2020)

Pemerolehan data yang dikelompokkan berdasarkan
fokus penelitian, dapat dirangkai secara sistematis dan runut
agar mempermudah pemahaman tahap analisis untuk
menyusun deskripsi mengenai kajian sosiokultural dalam
novel Rahasia Salinem.

Penarikan Simpulan

Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan data-data yang
telah diperoleh untuk mencari makna data yang diperoleh
guna membandingkan kesesuaian pernyataan objek
penelitian dengan konsep dasar yang terkandung dalam
penelitian tersebut.(Dr. Sandu Siyoto, SKM. and
M. Ali Sodik, 2015).

Penarikan simpulan bertujuan untuk menyimpulkan
data-data yang telah disajikan tentang kajian sosiokultural
dalam novel Rahasia Salinem karya Brilliant Yotenega dan
Wisnu Suryaning Adji.
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